Kepala Dinas Pertanian Kota
Kupang Apresiasi Petani
Milenial Jadi Contoh Sukses
Generasli Muda Bertani

Kupang nwartapedia.com - Kepala Dinas Pertanian Kota
Kupang, Matheus A.B.H Costa, melakukan kunjungan langsung ke
perkebunan melon dan tomat milik petani milenial Melianus
Amnesi di Kelurahan Naikolan, Kecamatan Alak.

Dalam kesempatan tersebut, ia menyampaikan apresiasi
sekaligus harapan besar agar semakin banyak generasi muda
yang terinspirasi terjun ke sektor pertanian.

Menurut Costa, Melianus adalah gambaran nyata bagaimana anak
muda dapat sukses dan mandiri melalui pertanian, sekaligus
membuka lapangan kerja bagi masyarakat sekitar.

“Semangat kelompok-kelompok milenial untuk berusaha di
bidang pertanian seperti ini sangat luar biasa. Prinsipnya,
mereka bekerja untuk melayani. Kalau pun ada faktor ekonomi,
puji Tuhan itu menjadi bonus. Yang paling penting adalah
bagaimana semua anggota kelompok diberdayakan,” ujar Matheus
Costa.

Melianus Jadi Figur Inspiratif Bagi Generasi Muda

Costa menilai kisah Melianus perlu diangkat menjadi profil
inspiratif bagi anak muda Kota Kupang. Melianus yang
sebelumnya telah mapan bekerja di Bali, memilih kembali ke
kampung halaman untuk mengembangkan tanah warisan keluarga
dan kemudian berhasil membangun lahan produksi hortikultura
yang maju dan produktif.

“Beliau ini sebenarnya sudah mapan di Bali. Tetapi karena
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cinta tanah air dan karena ini tanahnya orang tua, dia
pulang, membeli lahan, dan membangunnya. Hasilnya Lluar
biasa. Ini harus menjadi corong, menjadi model bagi anak-
anak muda,” tegas Costa.

Ia menambahkan bahwa banyak generasi muda kinli cenderung
memilih pekerjaan kantoran, sehingga profesi petani kurang
diminati. Padahal, usaha pertanian modern terbukti mampu
menghasilkan pendapatan besar dan berkelanjutan.

Hasil Produksi Sangat Menjanjikan

Dalam kunjungan tersebut, Costa juga meninjau langsung hasil
panen melon dan tomat yang dikelola Melianus. Produktivitas
kebun tersebut dinilai sangat potensial dan cukup
menjanjikan secara ekonomi.

“Satu kali panen saja kita lihat, melon dengan harga
Rpl3.000 per kilogram, dan tomat satu ember 5-6 kilogram
seharga Rp30.000. Dia hitung-hitung bisa mencapai Rp20
sampali Rp30 juta sekali panen,” jelasnya.

Dengan ketersediaan air dan sistem pengelolaan yang baik,
Melianus bahkan mampu melakukan panen tiga hingga empat kali
dalam setahun, menjadikan pertanian sebagai usaha yang
stabil dan menguntungkan.

Pertanian Menciptakan Lapangan Kerja

Lebih dari sekadar keuntungan ekonomi, usaha pertanian yang
dikelola Melianus juga membuka lapangan kerja untuk
masyarakat sekitar.

Baginya, inilah contoh nyata bahwa pertanian bukan hanya
aktivitas bercocok tanam, tetapi juga kegiatan vyang
memberkati banyak orang.

“Bekerja seperti ini bukan hanya untuk diri sendiri, tetapi
kita memberkati banyak orang. Kita lihat tadi, berapa banyak



tenaga kerja yang terlibat. Anak-anak muda perlu memahami
bahwa kerja tidak harus di belakang meja. Bertani juga bisa
membangun masa depan,” kata Costa.

Dinas Pertanian Siap Dorong Regenerasi Petani

Costa menegaskan bahwa ke depan, Dinas Pertanian Kota Kupang
akan terus memperhatikan, mendampingi, serta mendorong
kelompok-kelompok milenial agar semakin banyak anak muda
yang mau bekerja dan berkembang di sektor pertanian.

Ia menutup kunjungan dengan harapan besar terhadap generasi
baru petani Kota Kupang.

“Kalau kita mau berusaha, selalu ada jalan. Yang penting ada
kemauan. Petani seperti ini harus terus kita dukung. Ini
masa depan pertanian Kota Kupang,” pungkasnya. (MI/ADV)

Petani Milenial Kupang,
Melianus Amnesi: Dari Pensiun
Dini Hingga Sukses Kembangkan
Kebun Hortikultura 5 Hektare

Kupang,nwartapedia.com — Keputusan berani yang diambil oleh
Melianus Amnesi, warga Kelurahan Naikolan, Kecamatan Alak,
Kota Kupang, telah mengubah hidupnya.

Pria yang pernah bekerja di sebuah hotel di Bali ini memilih
mengambil program pensiun muda pada tahun 2020 dan kembali
ke kampung halaman untuk mengembangkan warisan keluarga
yakni lahan pertanian hortikultura seluas 5 hektare, yang
kini telah dioperasikan 2,5 hektare.
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“Saya lahir dari keluarga petani, dan lahan ini adalah
warisan orang tua yang sudah kami jaga sejak saya kecil.
Saya 1ingin melestarikan dan mengembangkannya agar bisa
turun-temurun sampai anak cucu,” ungkap Melianus pada Jumad
(28/11/2025).

Keputusannya pulang kampung dipicu oleh kondisi pekerjaan
yang semakin sepi di Bali, serta dorongan dari hati untuk
kembali kepada akar pertanian yang telah lama ia tinggalkan.

Mulai dari Nol, Belajar Sambil Mengembangkan Kebun

Melianus mengaku tidak memiliki latar belakang sebagai
petani profesional. Semua ia pelajari sendiri, baik dari
pengalaman, percobaan, maupun sumber pengetahuan digital
seperti YouTube dan Google.

“Saya tidak mau hanya dengar kata orang. Saya harus lihat
sendiri, alami sendiri, dan belajar langsung. Dari situ saya
tahu pupuk apa yang cocok, cara tanam saat musim hujan,
sampal cara menghadapi hama,” jelasnya.

Tanaman pertama yang ia coba adalah melon, dan hasilnya
langsung memuaskan. Bahkan, pejabat daerah yang pertama
melihat hasil panennya sempat terkejut melihat kualitasnya.

“Waktu itu Pak Yes datang dan langsung menelepon saya,
bilang hasilnya bagus. Itu yang buat saya tambah semangat,”
katanya.

Kini, Melianus tidak hanya menanam melon, tetapi juga tomat,
dengan total 4.000 pohon melon tiap musim tanam. Setiap
pohon bercabang dua sehingga potensi hasil dapat mencapai
hingga 16 ton, tergantung kondisi cuaca dan permintaan
pasar.

Memberdayakan Masyarakat Sekitar dan Menciptakan Lapangan



Kerja

Usaha yang dijalankan Melianus telah memberikan manfaat luas
bagi masyarakat sekitar. Ia mempekerjakan 6 pekerja tetap
dan hingga 20 pekerja harian sesuai kebutuhan.

Selain itu, beberapa pemuda yang belajar langsung darinya
kini sudah mampu membuka kebun sendiri.

“Saya senang kalau ada anak-anak muda di sini bisa belajar
dan mandiri. Saya ajari cara merawat, menyemprot, memupuk,
sampal mereka bisa tanam sendiri,” ujarnya.

Pendapatan dari kebun ini bahkan telah membantu membiayai
kuliah anaknya hingga semester 1, sementara dua anak lainnya
sudah bekerja di Bali.

Investasi Mandiri Tanpa Bantuan Pemerintah

Hingga kini, Melianus mengelola seluruh lahannya secara
mandiri. Mulai dari irigasi tetes, pupuk dasar, listrik yang
ditarik sejauh 500 meter, hingga pembangunan rumah Kkecil
untuk pekerja dan gudang penyimpanan.

“Saya belum pernah dapat bantuan kelompok. Semua masih 100%
mandiri. Tapi kalau ada bantuan yang tepat sasaran, tentu
sangat membantu percepatan pengembangan,” katanya.

Ia menekankan bahwa bantuan pemerintah seharusnya diberikan
kepada petani yang benar-benar serius, bukan sekadar
formalitas semata.

Pasar Terbuka Lebar, Kualitas Jadi Kunci

Untuk pemasaran, Melianus tidak menemui kendala berarti.
Produksinya diserap oleh pasar lokal Kupang, distributor
besar, hingga beberapa permintaan dari luar daerah.

Keunggulan produknya adalah kesegaran.

“Kalau distributor pesan, buah masih hijau segar, tidak layu



karena tidak disimpan lama. Itu yang buat banyak pelanggan
tetap datang,” jelasnya.

Harga melon di pasar berkisar antara Rpll.000 — Rpl3.000 per
kilogram, dan dalam kondisi permintaan tinggi bisa
memberikan pendapatan harian yang sangat signifikan bagi
kebunnya.

Impian: Pertanian Majukan Pinggiran Kota Kupang

Melianus berharap sektor pertanian bisa menjadi kekuatan
besar untuk masyarakat di pinggiran Kota Kupang.

“Saya ingin anak-anak muda di sini tetap maju, gaya hidup
boleh seperti kota, tapi peluang kerja dan penghasilannya
bisa lebih baik. Jangan sampal karena di pinggiran, mereka
merasa tidak punya masa depan,” ungkapnya.

Ia juga menegaskan bahwa kerja keras dan sikap pantang
menyerah adalah kunci utama.

“Kerja itu harus sambil berdoa. Kita bantu orang, kita ajari
orang, kita berbagi. Dari situ rezeki datang,” tegasnya.

Tentang Melianus Amnesi

= Petani hortikultura, Kelurahan Naikolan, Kecamatan
Alak

- Mengelola kebun melon dan tomat 2,5 hektare

- Memberdayakan 6-20 tenaga kerja

» Pensiun dari pekerjaan hotel di Bali tahun 2020

» 100% usaha mandiri tanpa bantuan pemerintah

- Fokus pada kualitas, regenerasi petani, dan
pemberdayaan masyarakat. (MI/ADV)



Gral Buah ARB Alak Buktikan
Ketangguhan UMKM Kupang Lewat
Event-Event Kota

Kupang,nwartapedia.com — Semangat para pelaku UMKM di Kota
Kupang terus menjadi pendorong tumbuhnya geliat ekonomi
daerah. Salah satunya datang dari Santri Afrian Kika,
pemilik Grai Buah ARB Alak, yang telah lama bergabung dan
aktif mengikuti berbagai event UMKM kota, termasuk kegiatan
yang diselenggarakan pemerintah dan komunitas lokal.

Santri bercerita bahwa dirinya sudah terlibat sejak awal
sebuah komunitas UMKM berdiri. Selain aktif berjualan di
berbagai event, ia juga mengelola toko buah di Kecamatan
Alak.

Namun, kondisi ekonomi yang menantang membuat dirinya dan
keluarga tidak hanya mengandalkan penjualan offline.

“Kalau di toko itu harus dijaga, tapi kita tidak bisa hanya
offline saja. Kita harus jemput bola. Sekarang ekonomi lagi
susah, jadi kita ikuti semua event agar bisa bertemu pembeli
baru,” ungkapnya di Arena Car Free Day pada Sabtu
(29/11/2015).

Jemput Bola Demi Bertahan di Tengah Ekonomi Sulit

Santri menjelaskan bahwa meski harga buah sebenarnya murah,
persaingan dan daya beli masyarakat menurun membuat mereka
harus lebih kreatif.

Karena itu, keluarga besarnya terlibat langsung: 6 karyawan
menjaga toko, sementara ia dan suami turun langsung ke
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lapangan mengikuti setiap event, termasuk Saboak, CFD, pasar
malam, hingga agenda kuliner kota.

“Kadang ada masalah operasional, tapi kita tetap cari
solusi. Tidak boleh hanya mengeluh. Yang penting tetap
bergerak,” katanya.

Menurutnya, hasil penjualan di event jauh 1lebih cepat
terlihat dibandingkan hanya mengandalkan toko.

“Di event seperti ini bekerja beberapa jam bisa menghasilkan
setara dua sampai tiga hari di toko. Makanya walaupun capek,
kita tidak akan melepaskan kesempatan,” ujarnya.

Event Pemerintah Kota Kupang Sangat Membantu UMKM

Santri juga menyampaikan apresiasi kepada Pemerintah Kota
Kupang yang dinilai sangat peduli terhadap pertumbuhan UMKM.

Banyak event yang disediakan tanpa pungutan biaya sepeser
pun, bahkan fasilitas seperti listrik ditanggung pemerintah.

“Saya pernah berkomunikasi dengan ketua panitia Saboak. Kami
UMKM dibantu listriknya oleh pemerintah, artis juga sering
didatangkan. Itu sangat membantu. Event seperti ini bisa
membuat viral, bisa menghidupkan anak-anak muda juga,”
tuturnya.

Ia menambahkan bahwa kelompok UMKM di Saboak memiliki tiga
grup. Santri berada di Grup 3, dengan jadwal event setiap
tiga minggu sekali, dan akan kembali tampil dua minggu
berikutnya sesuai rotasi.

“Awalnya sangat ramai, dan sampai sekarang pun pengunjung
tetap banyak. Saya tetap berpikir positif dan tetap semangat
untuk berjualan di sini,” katanya dengan optimisme.

UCAPAN TERIMA KASIH UNTUK PEMKOT KUPANG

Meski tantangan selalu ada mulai dari cuaca, keramaian yang



naik turun, hingga tenaga yang terkuras Santri merasa
bersyukur karena wadah UMKM di Kota Kupang memberi harapan
besar.

“Mau sepi ataupun ramai, kami tetap berterima kasih karena
sudah dikasih tempat gratis. Tidak lucu kalau kita mengeluh
padahal kita sudah diberi kesempatan. Terima kasih kepada
Bapak Wali Kota Kupang yang sudah mendukung kami sejauh
ini,” ujarnya menutup wawancara. (MI/ADV)

UMKM Saboak Kupang Bangkit
Lewat Hidangan Lokal: Ubi,
Jagung, Pisang, dan Kentang
Jadi Primadona

Kupang,nwartapedia.com - Kehadiran program Sunday Market
Buat Orang Kupang (Saboak) yang digagas oleh Wali Kota
Kupang dan Wakil Wali Kota Kupang terus membuka peluang bagi
pelaku UMKM untuk berkembang, terutama anak-anak muda yang
ingin memulai usaha kuliner.

Salah satu yang merasakan manfaat besar dari kegiatan ini
adalah penjual UMKM Saboak yang menyediakan aneka makanan
lokal seperti ubi, jagung manis, jagung pulut, kentang,
serta pisang.

Sejak hari pertama Saboak dibuka, UMKM ini selalu menyiapkan
25 porsi dalam sekali berjualan dengan harga Rpl5.000 per
porsi.

Menu lokal yang disajikan menjadi pilihan banyak pengunjung,
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terutama mereka yang ingin menjalani pola makan sehat dan
diet tanpa meninggalkan cita rasa khas daerah.

“Banyak orang sekarang mau diet, jadi saya siapkan makanan
lokal yang lebih sehat. Puji Tuhan, dengan adanya kegiatan
Saboak dari Pemerintah Kota Kupang, penjualan Kkami
meningkat. Dalam satu hari bisa mencapai lebih dari satu
juta rupiah,” ungkap Kakak Jessica, salah satu pelaku UMKM
yang berjualan di arena Taman Nostalgia pada Sabtu
(29/11/2025).

Pengunjung Senang dengan Ragam Kuliner Saboak

Antusiasme masyarakat terhadap Saboak semakin terlihat
setiap harinya. Imelda, salah satu pengunjung setia, mengaku
selalu kembali karena pilihan makanannya sangat beragam dan
mencerminkan kekayaan kuliner lokal.

“Saya selalu datang ke Saboak karena banyak sekali makanan
yang dihidangkan. Semua enak, Kkhas, dan harganya
terjangkau,” ujarnya.

Harapan Agar Program Terus Berlanjut

Baik pelaku UMKM maupun pengunjung berharap kegiatan Saboak
dapat terus dipertahankan dan dikembangkan demi kemajuan
ekonomi lokal.

“Harapan saya, semoga program ini terus berlanjut dan
membawa perubahan positif untuk Kota Kupang,” tambah Imelda.

Melalui Saboak, pemerintah tidak hanya membuka ruang kuliner
baru bagi masyarakat, tetapi juga memberikan kesempatan bagi
pelaku UMKM untuk naik kelas dan memperkenalkan kekayaan
pangan lokal kepada lebih banyak orang.

Program ini diharapkan menjadi motor penggerak pertumbuhan
ekonomi kreatif di Kota Kupang. (MI/ADV)



Dinas Pertanian Dorong
Penanganan Stunting Melalui
Pelatihan Metode YUMINA di
Kelurahan Oesapa

Kupang,nwartapedia.com — Dinas Pertanian Kota Kupang melalui
Bidang Hortikultura kembali menunjukkan komitmennya dalam
mendukung program penanganan stunting di wilayah Kota
Kupang. Pada hari Jumat, 28 November 2025, telah
dilaksanakan Pelatihan Metode YUMINA (Sayur, Ikan, dan Buah
di Pekarangan) bagi 15 anak/orang tua di Kelurahan Oesapa.

Kegiatan ini dirancang untuk memberikan edukasi praktis
kepada masyarakat mengenai pemanfaatan pekarangan rumah
sebagai sumber pangan bergizi, khususnya sayuran dan ikan
yang dapat mendukung kebutuhan gizi keluarga.

Pelatihan tersebut dihadiri langsung oleh Kepala Dinas
Pertanian Kota Kupang, Matheus A. B. H. da Costa, S.Sos.,
M.Si, bersama Lurah Oesapa, yang sekaligus melakukan
penyerahan paket bantuan hortikultura kepada para peserta.

Paket tersebut meliputi benih sayur kangkung, benih sayur
sawi, benih ikan lele, pakan ikan lele, serta berbagai
peralatan penunjang lainnya.

Dalam sambutannya, Kadis Pertanian Kota Kupang, Matheus A.
B. H. da Costa, S.Sos., M.Si, menegaskan bahwa pengembangan
ketahanan pangan keluarga menjadi salah satu intervensi
penting dalam memerangi stunting.

Metode YUMINA dinilai cocok diterapkan di lingkungan


https://nwartapedia.com/index.php/2025/11/29/dinas-pertanian-dorong-penanganan-stunting-melalui-pelatihan-metode-yumina-di-kelurahan-oesapa/
https://nwartapedia.com/index.php/2025/11/29/dinas-pertanian-dorong-penanganan-stunting-melalui-pelatihan-metode-yumina-di-kelurahan-oesapa/
https://nwartapedia.com/index.php/2025/11/29/dinas-pertanian-dorong-penanganan-stunting-melalui-pelatihan-metode-yumina-di-kelurahan-oesapa/
https://nwartapedia.com/index.php/2025/11/29/dinas-pertanian-dorong-penanganan-stunting-melalui-pelatihan-metode-yumina-di-kelurahan-oesapa/

permukiman perkotaan karena mudah, murah, dan hasilnya cepat
dirasakan masyarakat.

“Melalui YUMINA, kita ingin memberdayakan keluarga agar
mampu menyediakan pangan bergizi dari pekarangan sendiri.
Ini bukan hanya program pertanian, tetapi juga upaya nyata
untuk menjaga kesehatan anak-anak kita,” ujar Kadis
Pertanian.

Lurah Oesapa turut memberikan apresiasi atas dukungan Dinas
Pertanian, serta mengajak warga untuk benar-benar
memanfaatkan ilmu dan bantuan yang telah diberikan.

Kegiatan diakhiri dengan sesi praktik langsung penanaman
sayur dan pengelolaan kolam lele skala rumah tangga, yang
disambut antusias oleh para peserta.

Melalui kegiatan ini, Pemerintah Kota Kupang berharap agar
upaya penanganan stunting dapat berjalan lebih efektif dan
berkelanjutan melalui pemanfaatan sumber daya lokal yang ada
di lingkungan masyarakat. (MI)

Wali Kota Kupang Hadiri PTBI
2025, Kota Kupang Masuk
Nominasi TP2DD Terbaik

Jakarta,nwartapedia.com — Wali Kota Kupang, dr. Christian
Widodo, menghadiri Pertemuan Tahunan Bank Indonesia (PTBI)
Tahun 2025 yang diselenggarakan pada Jumat (28/11) di Grha
Bhasvara Icchana, Kompleks Perkantoran Bank Indonesia,
Jakarta.

Acara bertema “Tangguh dan Mandiri: Sinergi Mendorong
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Pertumbuhan Ekonomi Lebih Tinggi dan Berdaya Tahan” tersebut
merupakan forum strategis yang dihadiri Presiden Republik
Indonesia, para menteri, serta pimpinan lembaga negara.

Tahun ini, PTBI digelar bersamaan dengan TPID dan TP2DD
Awards. Agenda tersebut sebelumnya dijadwalkan pada akhir
Agustus, namun ditunda karena kondisi force majeure di
Jakarta.

Undangan kepada kepala daerah bersifat terbatas dan hanya
diberikan kepada daerah yang masuk nominasi penghargaan
nasional.

Kota Kupang menjadi salah satu daerah yang menerima undangan
khusus karena berhasil meraih nominasi TP2DD Terbaik.

Kehadiran Wali Kota Kupang tidak hanya sebagai representasi
daerah nominasi, tetapli juga sebagai penegasan komitmen
Pemerintah Kota Kupang dalam mempercepat transformasi
digital layanan publik.

Dalam dua tahun terakhir, pemerintah daerah konsisten
melakukan percepatan digitalisasi keuangan melalui
Implementasi CMS Online untuk pencairan belanja daerah,
Pemanfaatan Kartu Kredit Pemerintah Daerah (KKPD),
Digitalisasi pemungutan pajak dan Peningkatan transaksi non-
tunai melalui QRIS, layanan perbankan elektronik, dan agen
bank

Berbagai program seperti BARONDA, pemberian insentif fiskal
berupa penghapusan denda dan bunga, serta kerja sama dengan
sejumlah bank turut mendorong penguatan ekosistem
digitalisasi daerah.

Selain itu, peningkatan edukasi kepada perangkat daerah
serta pengawasan internal terus dilakukan untuk memastikan
tata kelola keuangan berjalan transparan dan akuntabel.

Sejumlah perangkat daerah juga telah mengaktifkan penggunaan



KKPD sebagai langkah nyata dalam memperluas implementasi
transaksi non-tunai.

Wali Kota Kupang menyampaikan bahwa nominasi TP2DD merupakan
hasil kerja kolektif seluruh jajaran Pemerintah Kota Kupang
bersama dukungan pihak perbankan yang selama ini menjadi
mitra strategis.

Menurutnya, digitalisasi bukan sekadar penerapan teknologi,
melainkan bagian dari upaya memperkuat efektivitas,
efisiensi, dan adaptabilitas pelayanan publik dalam
menghadapi perkembangan zaman.

PTBI 2025 menghadirkan berbagai agenda penting, antara lain
arahan Presiden Republik Indonesia, pemaparan arah kebijakan
strategis Bank Indonesia, penayangan kaleidoskop
perekonomian nasional, serta penganugerahan TPID dan TP2DD
Awards.

Forum ini menjadi wadah bagli pemerintah pusat dan daerah
untuk menyelaraskan strategi dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi yang inklusif dan berdaya tahan.

Nominasi TP2DD yang diraih Kota Kupang menjadi motivasi bagi
pemerintah daerah untuk terus memperkuat tata kelola
keuangan yang transparan dan modern melalui digitalisasi.

Pemerintah Kota Kupang menegaskan komitmennya untuk
memastikan setiap langkah kebijakan membawa dampak nyata
bagi kemudahan layanan publik dan kesejahteraan masyarakat.

Apresiasi nasional ini juga menjadi peneguh tekad Kota
Kupang untuk terus berbenah dan berkembang sebagai daerah
yang unggul dalam transformasi digital dan penyelenggaraan
pemerintahan yang profesional. (MI)



